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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Jenis jamur yang ditemukan di Kawasan Taman Nasional Bogani Nani 

Wartabone berjumlah 14. 3 jenis jamur ditemukan pada stasiun 1 yaitu 

Pholiota sp, Lycoperdon pyriforme, Rhigidoporus undatus dan 11 jenis pada 

stasiun 2 yaitu    Paxillus involtrus, Earliella scaroba, Dacryopynax 

spathularia, Lepiota sp, Fomes annosus, Marismius scardonius, Polyporus 

varius, hygrocybe cinicce, Mycena rosella, Trametes sp,crepidotus 

sp..Adapun jamur  yang paling banyak hidup pada substrat kayu lapuk dan 

beberapa pada substrat tanah,kotoran sapi dan serasah. 

2. Indeks Keanekaragaman jenis jamur Di Kawasan Taman Nasional Bogani 

Nani Wartabone Wilayah Lombongo yaitu 2.24  jika didasarkan pada kriteria 

indeks keanekaragaman menunjukkan kategori sedang yang artinya 

produktivitas sedang, kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan 

ekologis sedang.  

1.2 Saran  

  Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragaman jenis jamur di 

kawasan taman nasional bogani nani wartabone wilayah lombongo. 

spesifiknya jenis jamur yang ada di dataran tinggi, karena kawasan taman 

nasional bogani nani wartabone terbagi menjadi 2 dataran, yaitu dataran 

rendah dan dataran tinggi Sehingga akan di dapatkan tumbuhan jamur 

basidiomycetes di dataran rendah dan dataran tinggi 
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